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ABSTRACT

Antioxidants can be used as skin care cosmetics by preventing the formation of new free radicals, neutralizing
and avoiding chain reactions, thereby slowing down premature aging caused by damage skin. Emulgel is a
topical preparation that has several advantages, including thixotropic, non-greasy, easy to spread, easy to
clean, mild, easy to rinse, longer shelf life, transparent, and comfortable to use. The aim of this study was to
form a combination of Moringa leaf (Moringa oleifera Lam) extract and Karamunting leaf extract into an
emulsion dosage form and determine the antioxidant activity using the DPPH method. The emulgel base
formulation uses Carbopol as a gelling agent and a combination of Moringa and Karamunting leaf (Melastoma
malabathricum L.) extracts with various concentrations (25% : 75%, 50% : 50%, 75% : 25%). The results
showed that the emulgel preparation combined with Karamunting leaf extract and Moringa leaf extract met all
the physical test standards for the preparation, and the results of the antioxidant activity test showed that
formula | had the highest antioxidant activity, with ICso value is 40.07 ppm, which means it is a very strong
antioxidant.
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ABSTRAK

Kosmetik untuk perawatan kulit banyak memanfaatkan antioksidan sebagai zat aktif dalam sediaanya,
antioksidan mampu mencegah terbentuknya suatu radikal bebas yang baru, menetralisir dan menghindari
efek samping sehingga memperlambat proses penuaan dan kerusakan pada kulit.. Emulgel merupakan
sediaan topikal yang mempunyai beberapa keunggulan antara lain sifat thiksotropik, tidak berlemak,
diaplikasikan mudah, bersih, lembut, mudah dibersihkan, penyimpanan lebih lama, nyaman saat digunakan
dan transparan. Penelitian ini bertujuan untuk membuat campuran ekstrak daun Kelor (Moringa oleifera Lam)
dan ekstrak daun Karamunting (Melastoma malabathricum L.) sebagai emulsi serta mengetahui aktivitas
antioksidan dengan metode DPPH. Basis emulgel yang digunakan adalah Karbopol berfungsi sebagai gelling
agent dan kombinasi ekstrak daun Kelor dan daun Karamunting dengan variasi konsentrasi (25%: 75%, 50% :
50%, 75% : 25%). Hasil penelitian menunjukan sediaan emulgel kombinasi ekstrak daun Kelor dan Ektrak
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daun Karamunting memenuhi seluruh standar uji fisik sediaan, dan dari hasil uji aktivitas antioksidan
menyatakan formula | memiliki aktivitias antioksidan paling tinggi dengan nilai ICs 40, 07 ppm termasuk dalam

Antioksidan sangat kuat.

Kata kunci: Antioksidan; Emulgel; Daun kelor; Daun Karamunting.

PENDAHULUAN

Kulit ialah bagian dari organ tubuh paling
luar terbesar pada manusia. Selayaknya organ
tubuh yang lainnya, kulit juga dapat mengalami
penuaan yang mengakibatkan  terjadinya
perubahan progresif yang dapat diakibatkan oleh
faktor seperti usia, namun perubahan ini bisa saja
terjadi lebih cepat atau yang disebut dengan
penuaan dini, hal ini dapat terjadi akibat
akumulasi dari paparan radikal bebas yang dapat
berasal dari sinar matahari, rokok, polusi udara,
atau sumber ekstrinsik lainnya (Nurulita et al.,
2019).

Antioksidan ialah senyawa yang bisa
digunakan untuk menangkal dan menetralkan
radikal bebas sehingga dapat dijadikan agen anti
aging dalam merawat dan menjaga kesehatan
kulit yang dapat diformulasikan dalam bentuk
sediaan topikal guna mempermudah pemakaian
(Wardanu et all. 2021). Emulgel adalah suatu
sediaan topikal yang dapat dijadikan pilihan dalam
membuat  sediaan  topikal, yang mana
berdasarkan beberapa penelitian sebelumnya
diketahui bahwa emulgel dapat mengandung
senyawa antioksidan terutama yang bersumber
dari bahan alam (Auliasari, Gozali and Santiani,
2016).

Daun karamunting diketahui memiliki
kemampuan sebagai antioksidan sangat kuat
dikarenakan banyaknya kandungan senyawa
metabolik aktif yang berperan sebagai antioksidan
diantaranya yang mendominasi yakni kandungan
senyawa fenol (Kartina, Agang and Adiwena,
2019). Daun Kelor juga merupakan bahan alam
yang dapat dimanfaatkan sebagai antioksidan.
Salah satu kandungan senyawa antioksidan
dalam daun kelor yaitu senyawa flavonoid (Tjong,
Assa and Purwanto, 2021).

Daun Karamunting maupun daun Kelor
pada beberapa penelitian sebelumnya telah
dieksplorasi menjadi sediaan dalam bentuk zat
aktif tunggal sebagai antioksidan (Husni, Pratiwi
and Baitariza, 2019) dan (Roni, Astary and
Nawawi, 2018). Aktivitas antioksidan sediaan gel

Ekstrak Etanol Daun Kelor memiliki aktivitas
antioksidan sedang dengan nilai 1Cso 136.59
(Fatmawati et al, 2022), Sehingga pada
penelitian ini dalam hal mengeksplorasi lebih
lanjut  dan  mengoptimalkan  kemampuan
antioksidan bermaksud untuk memformulasikan
kedua bahan aktif dalam bentuk sediaan emulgel.

METODE PENELITIAN

Rancangan Penelitian

Penelitian ini dilakukan di laboratorium
Teknologi  Farmasi, Universitas Alma Ata
Yogyakarta.  Penelitian  dilakukan  dengan
membuat formula emulgel kombinasi ekstrak
daun Kelor dan daun Karamunting dalam
berbagai konsentrasi ekstrak serta melakukan
evaluasi fisik sediaan dan Uji aktivitas dari
Antioksidan yang terkandung dalam sediaan
emulgel menggunakan metode Uji larutan DPPH
dengan Spektrofotometri UV-Visible.

Alat dan Bahan

Peralatan yang dipakai ialah Neraca
analitik, Rotary evaporator, Waterbath, ultra turax,
mortar dan stemper, spektrofotometri UV-Vis
(ThermoFisher 5A4V291110).

Bahan-bahan yang digunakan adalah
ekstrak daun Karamunting, ektrak daun Kelor,
Serbuk DPPH, Karbopol940, TEA, paraffin cair,
tween80, span80, propilenglikol, etanol 96% dan
aquadest, metil paraben, propil paraben.

Ekstraksi

Serbuk dari simplisia bagian daun
karamunting dan simplisia daun kelor sebanyak
1000 gram masing-masing bahan di ekstraksi
dengan metode Maserasi etanol  96%
perbandingan (1:5), di diamkan selama 72 jam
serta di Remaserasi dilakukan 2 kali. Hasil
maserasi berupa filtrat dikumpulkan dan diuapkan
menggunakan rotary evaporator serta dibuat
menjadi lebih pekat menggunakan alat water bath
di suhu 60°C sampai diperoleh ekstrak kental
(Marwati et al., 2022).
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Pembuatan emulgel ekstrak daun karamunting

Emulgel dibuat berdasarkan formula pada
Tabel 1 dengan tahapan yang diawali dengan
membuat massa gel menggunakan carbapol 0,5
% yang dikembangkan dengan aquades panas
dan tambahkan TEA secukupnya sampai
terbentuk gel yang transparan. Tahapan kedua
pembuatan massa emulsi yang dibuat dari
campuran antara fase minyak ditambah fase air.
Fase minyak terbuat dari span 80 dan parafin cair
serta fase air berupa pengawet vyaitu metil
paraben dan propil paraben dilarutkan dalam
pelarut etanol 96%, ekstrak daun Kelor dan daun
Karamunting dilarutkan kedalam propilenglikol
dan tween 80, kemudian kedua campuran fase air
dicampurkan dan diaduk hingga homogen.
Adapun tahapan terakhir dilakukan dengan
mencampuran massa gel kedalam fase emulsi
sedikit-sedikit dengan Ultraturax pada kecepatan
250 rpm selama 10 menit sampai membentuk
emulgel (Sa’adah, Najihudin and Handayani,
2018).

Pengamatan organoleptik emulgel

Pengujian organoleptik dilakukan secara
makroskopis menggunakan pancaindra.
Karakteristik sediaan yang diamati berupa
warnah, bau, bentuk dan atau tekstur sediaan
(Robby, Gloria and Saptawati, 2022).

Pengujian Homogenitas Emulgel

Untuk Uji homogenitas dari sediaan
emulgel bisa diketahui dengan mengoleskan
sediaa pada kaca yang bening/transparan
kemudian lakukan pengamatan ada tidaknya
butiran kasar pada sediaan. Susunan sediaan
tanpa adanya butiran kasar menandakan bahwa
sediaan sudah homogen (Kindangen, Yamlean
and Wewengkang, 2018).

Uji pH emulgel

Nilai pH sediaan diketahui menggunakan
alat bantu pH meter yang dilakukan dengan cara
mengencerkan sebanyak 0,5 g sample sediaan
emulgel dengan aquades sebanyak 5 ml,
celupkan pH meter kedalam sediaan. Diamkan
beberapa saat, dilihat nilai pH yang terbaca pada
alat pH meter (Kindangen, Yamlean and
Wewengkang, 2018).

Pengujian Daya Lekat Emulgel

Sediaan emulgel denga berat 0,5 g
diletakkan pada kaca objek, tutup dengan kaca
objek lain, letakan beban seberat 1 kg selama 5
menit diatas kaca objek tersebut. Pasang alat tes
daya lekat pada kaca objek, letakkan beban 80 g
beberapa saat, lalu lepaskan dan catat waktu
yang diperlukan sampai kedua kaca objek
memisah (Kindangen, Yamlean and
Wewengkang, 2018).

Pengujian Daya Sebar Emulgel

Letakan sejumlah 0,5 g sample emulgel
di atas kaca yang memiliki ukuran dibawahnya,
tutup menggunakan kaca penutup. Diamkan
selama 1 menit lalu lakukan pengukuran diameter
jarak penyebaran dari emulgelnya. Selanjutnya
dilakukan penambahan beban 250 g, di diamkan
kembali 1 menit dan lakukan pengukuran kembali
diameter emulgel yang menyebar (Mulyani,
Suratno and Pratama, 2020).
Penentuan Tipe Emulsi Emulgel

Sediaan emulgel sebanyak 0.5 gram
diteteskan dengan larutan metilen biru, kemudian
diamati. Metilen biru yang terdispersi merata pada
emulgel maka sediaan mempunyai tipe emulsi
dari emulgel M/A (Minyak/Air), tapi jika metilen
biru tidak terdispersi secara merata, maka tipe
emulsi dari emulgel adalah A/M (Air/Minyak)
(Rohani, Mayasari and Rijai, 2021).

Penentuan Panjang Gelombang Maksimum
Larutan DPPH

Pembuatan larutan DPPH dibuat pada
konsentrasi 100 ppm dengan melarutkan 10 mg
serbuk DPPH dengan pelarut etanol 96%.
Kemudian, ambil 1 mL larutan ini dan larutkan
dengan etanol 96% pada gelas ukur 5 mL yang
dilapisi aluminium foil. Larutan di diamkan selama
30 menit dan kemudian spektrum serapan
ditentukan dengan Spektroskopi UV-Visible di
panjang gelombang 400-800 nm. (Chandra et all.
2019).

Pengukuran Absorbansi Sampel

Pengukuran absorbansi sampel diawali
dengan pembuatan larutan uji. Larutan uji dibuat
dengan cara menimbang 1 g emulgel tiap formula
kemudian larutkan menggunakan etanol 96% lalu
masukkan ke labu ukur 10 ml. Selanjutnya larutan
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diencerkan dengan konsentrasi 100 ppm, 150
ppm, 200 ppm, 250 ppm, serta 300 ppm. Larutan
seri konsentrasi selanjutnya diambil
menggunakan pipet sebanyak 1 ml, masukan
kedalam tabung reaksi yang dilapisi alumunium
foil, lalu tambahkan 1 ml larutan DPPH. Kocok
larutan uji hingga homogen kemudian inkubasi
selama 30 menit di tempat gelap. Selanjutnya
lakukan pengukuran serapan menggunakan
spektroskopi UV-Vis pada panjang gelombang
DPPH yang telah didapat.

HASIL DAN DISKUSI

Proses ekstrak dilakukan  dengan
pemanasan yang terkontrol sehingga metode ini
dipilih  untuk mencegah adanya kerusakan
senyawa aktif yang tidak tahan terhadap
pemanasan (Senduk, Montolalu and Dotulong,
2020). Perendaman serbuk simplisia sendiri
menggunakan pelarut etanol 96% karena etanol
96% lebih bersifat polar sehingga bisa menarik
senyawa yang memiliki potensi sebagai
antioksidan seperti senyawa fenolik (Anggriani
and Anggarani, 2022). Hasil ekstraksi daun
karamunting diperoleh ekstrak kental dengan
bobot 160 gram dan rendemen ekstrak sebesar
16 %.

Ekstrak yang dihasilkan kemudian
diformulasikan  kedalam  sediaan  emulgel.
Carbapol 940 digunakan sebagai gelling agent
guna membantu meningkatkan viskositas dan
stabilitas emulsi sehingga membentuk sediaan
emulgel yang stabil (Rusli, Setiawan and
Hikmawati, 2021) sedangkan fase emulsi dibentuk
dengan menggunakan bantuan emulgator tween
80 dan span 80 untuk menghasilkan emulsi lebih
stabil (Wikantyasning and Indianie, 2021).

Emulgel yang telah dibuat memiliki
karakteristik warna hijau pekat untuk formula | dan
Il sedangkan formula Ill berwarna hijau pudar.
Ketiga formula memiliki bentuk dan atau tekstur
berturut-turut ~ kental, sangat kental, dan
agakkental. Serta karakteristik bau pada setiap
formula memiliki bau khas (Gambar 1). Uji
homogenitas menunjukan adanya ketercampuran
bahan tanpa butiran-butiran kasar ketika
dilakukan pengujian. Sehingga emulgel dikatakan
memiliki susunan sediaan yang homogenseperti
pada (Tabel 2).

Uji pH dilakukan guna memastikan bahwa
pH sediaan berada pada rentang aman
pemakaian topikal pada kulit. Hasil Uji pH

menunjukan formula I, Il dan Ill sesuai pH pada
kulit manusia yakni 4,5-6,5 (Tranggano dkk,
2007). Hasil Uji pH setiap formula bisa dilihat
pada (Tabel 3). Pengujian daya lekat bertujuan
untuk mengetahui waktu ketahanan emulgel
dapat melekat di kulit. Pada uji daya lekat sediaan
emulgel semua formula pada penelitian
menunjukan hasil sesuai persyaratan daya lekat
yakni > 1 detik (Tabel 4).

Uji daya sebar melihat diameter
penyebaran emulgel ketika dioleskan pada kulit.
Daya sebar sediaan topikal yang baik
dipersyaratkan berada pada rentang diameter
diameter 5-7 cm (Alfian, Hasanudin and Mujib,
2022). Berdasarkan hasil ini maka dapat dilihat
setiap formula emulgel telah memenuhi
persyaratan uji (Tabel 5)

Sediaan emulgel berdasarkan penentuan
tipe emulsi menunjukan Formula I, II dan I
termasuk jenis emulsi minyak didalam air (M/A).
Hal ini dibuktikan dengan larutnya metilen biru
pada setiap formula dan difusinya merata pada
fase air (Gambar 2). Jika tipe emulsinya adalah
air didalam minyak, maka metilen blue akan
terdispersi di permukaan sediaan. (Ratnapuri et
al., 2020).

Uji aktifitas antioksidan dilakukan dengan
metode peredaman radikal bebas DPPH dimana
DPPH sendiri umumnya digunakan untuk
pengujian potensi senyawa yang memiliki aktivitas
antioksidan. Selain itu, metode peredaman DPPH
digunakan karena mudah dilakukan, sederhana,
cepat dan hanya memerlukan sedikit sampel
(Juliana, Budiana and Y, 2020). Sebelum
dilakukannya pengujian terhadap sampel terlebih
dahulu dilakukan optimasi panjang gelombang
maksimal DPPH menggunakan spektrofotometri
UV - Visible pada lamda 400-800 nm (Chandra et
al., 2019). Berdasarkan penguijian diperoleh hasil
lamda maksimum untuk larutan DPPH sebesar
516 nm. Hal ini sejalan dengan hasil pengukuran
lamda maksimum pada beberapa penelitian
sebelumnya (Riwanti, Kusuma and Andayani,
2021).

Pengujian aktivitas antioksidan dilakukan
dengan pembacaan absorbansi larutan uji pada
panjang gelombang yang telah didapat. Nilai
absorbansi yang dihasilkan digunakan dalam
menentukan presentase aktivitas antioksidan dan
kemudian analisis untuk penetapan nilai ICso tiap
formula dalam meredam radikal bebas DPPH.
Hasil uji aktivias antioksidan yang ditunjukan
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dengan nilai ICsp pada penelitian ini yang termasuk kedalam antioksidan kategori sedang

disajikan pada Tabel 6 menunjukan bahwa (100 - 150 ppm) dengan nilai ICso sebesar 134,79
Formula | memberikan nilai ICsq paling kecil yaitu ppm dan formula Il termasuk dalam aktivitas
40,07 ppm yang artinya masuk pada aktivitas antioksidan kuat (50-100) dengan nilai ICso 84,39
antioksidan sangat kuat (< 50 ppm), Formula Il ppm.

Tabel 1. Formulasi sediaan emulgel kombinasi ekstrak etanol daun Kelor dan daun Karamunting

Nama Bahan Formula % (b/b)
FI Fll Flll
EED Kelor 0,5 1 1,5
EED Karamunting 1,9 1 0.5
Carbopol 1 1 1
Paraffin cair 5 5 5
Span 80 5 5 S
Tween 80 ) 5 S
propilenglikol 10 10 10
Metil paraben 0,06 0,06 0,06
Propil paraben 0,03 0,03 0,03
TEA 1 1 1
Aquades add 100 add 100 add 100
Tabel 2. Hasil uji homogenitas emulgel
Formula Homogenitas
Formula | Homogen
Formula Il Homogen
Formula 1l Homogen
Tabel 3. Hasil uji pH
Formula Replikasi pH pH Rata-Rata
Formula | 1 5,54 5,54
2 5,57
3 5,51
Formula Il 1 5,68 5,69
2 5,7
3 5,71
Formula 1l 1 5,51 5177
2 59
3 591
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Tabel 4. Hasil uji daya lekat

Formula Replikasi Daya Lekat Daya Lekat Rata-Rata
Formula | 1 3 2,14
2

1,41
2,06 1,97

1,41

1,23
2,13 1,83

1,2
2,15

Formula Il

Formula Ill

WIN =2 WIN = WIN

Tabel 5. Hasil uji daya sebar

Formula Replikasi Daya Sebar Daya Sebar
Rata-Rata
Formula | 1 6,3 6,20
2 6,3
3 6
Formula |l 1 5,7 5,87
2 58
3 6,1
Formula Il 1 52 5,67
2 6,1
3 57

Tabel 6. Hasil pengujian Aktivitas Antioksidan

Formula Konsentrasi % Nilai  Kategori
(ppm) Inhibisi  ICso
100 53,43 40,07  Sangat
150 55,92 kuat
200 64,68
250 59,40
300 67,68

I 100 34,05 134,79 Sedang
150 61,83
200 66,96
250 69.18
300 71,31

i 100 42,66 84,39 Kuat
150 78,93
200 59,61
250 73,89
300 83,52
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Gambar 1. Hasil Pembuatan Emulgel kombinasi Ekstrak daun Kelor dan daun Karamunting

Gambar 2. Hasil Uji Tipe Emulsi Emulgel kombinasi Ekstrak daun Kelor dan daun Karamunting

KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian  bisa
disimpulkan  bahwasanya sediaan emulgel
kombinasi ekstrak daun Kelor dan ekstrak daun
Karamunting yang paling baik ditinjau dari
pengujian sifat fisik sediaan dan aktivitas
antioksidannya  yaitu formula |  dengan
perbandingan konsentrasi ekstrak daun kelor dan
ekstrak daun karamunting 25 %: 75 %
mempunyai nilai ICso sebesar 40,07 ppm
menunjukan aktivitas antioksidan sangat kuat
(<50 ppm).
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